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Abstrak: Pertumbuhan merupakan salah satu indicator dalam budidaya perikanan yang dilakukan 
dalam suatu kurun waktu, didalam budidaya perikanan terdapat syarat-syarat budidaya yang harus 
terpenuhi dengan baik, diantaranya adalah lingkungan perairan yang baik (kualitas air yang sesuai 
dengan kebutuhan ikan yang dibudidayakan), pakan yang diberikan sesuai, dan ikan yang 
dibudidayakan. Kepiting bakau (Scylla Serrata) merupakan salah satu komoditas perikanan yang 
bernilai ekonomis penting dan bernilai tinggi baik di pasaran. Salah satu faktor yang menunjang 
keberhasilan budidaya kepiting adalah ketersediaan pakan. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
mengetahui frekuensi pemberian pakan yang optimal terhadap pertumbuhan kepiting bakau (Scylla 
Serrata). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimental dengan 4 
perlakuan dan 3 ulangan. Pada perlakuan 1 dengan frekuensi 2x sehari, perlakuan 2 dengan frekuensi 
3x sehari, pada perlakuan 3 dengan frekuensi 4x sehari, pada perlakuan 4 dengan frekuensi 5x sehari.  
Hasil dari perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata terhadap kelangsungan hidup, laju 
pertumbuhan harian, efisiensi pakan, pertambahan berat mutlak, pertambahan panjang mutlak, 
sedangkan untuk parameter sintasan menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata. Laju 
pertumbuhan harian tertinggi terdapat pada perlakuan 3 sebesar 12,47%, Pertambahan berat mutlak 
tertinggi terdapat pada perlakuan 3 sebesar 3,00 gr. Selanjutnya pada parameter pertambahan 
panjang mutlak yang tertinggi juga pada perlakuan 1 sebesar 4,22 cm. Kemudian pada parameter 
efisiensi pakan menunjukkanhasil yang paling baik adalah pada perlakuan 2 dengan EP sebesar 
61,70. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa frekuensi pemberian pakan, memberikan 
pengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan kepiting bakau (Scylla Serrata). 
Kata kunci : Scylla Serrata, frekuensi makan, pertumbuhan, keong bakau 
Abstract: Growth is one indicator in aquaculture carried out in a period of time, in aquaculture there are 
cultivation requirements that must be met properly, including a good aquatic environment (water 
quality in accordance with the needs of fish being cultivated), feed provided accordingly, and fish are 
cultivated. Mangrove crabs (Scylla Serrata.) Are one of the fisheries commodities that have important 
economic value and high value in the market. One of the factors that support the success of crab culture 
is the availability of feed. The purpose of this study was to determine the optimal frequency of feeding 
on the growth of mangrove crabs (Scylla Serrata). The method used in this study is an experimental 
method with 4 treatments and 3 replications. In treatment 1 with a frequency of 2x a day, treatment 2 
with a frequency of 3x a day, on treatment 3 with a frequency of 4x a day, on treatment 4 with a 
frequency of 5x a day.The results of these treatments have no significant effect on survival, daily growth 
rate, feed effiicency, absolute weight gain, absolute length increase, while the survival parameters show 
no significant effect. The highest daily growth rate was in treatment 3 of 12.47%, the highest absolute 
weight gain was in treatment 3 of 3.00 gr. Furthermore, the highest absolute length increase parameter 
also in treatment 1 was 4.22 cm. Then the parameter of feed efficiency showed the best results was in 
treatment 2 with an EP of 61.70. From these results it can be stated that the frequency of feeding gives 
no significant effect on the growth of mangrove crabs (Scylla Serrata). 
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Kepiting bakau (Scylla Serrata) 
merupakan salah satu komoditas perikanan 
yang bernilai ekonomis penting dan bernilai 
tinggi, baik di pasaran dalam negeri maupun 
Luar negeri antara lain di Asia (seperti 
Singapura,, Thailand, Taiwan, Hongkong dan 
China), maupun di Amerika dan Eropa (Hanafi, 
2009). Kebutuhan konsumen terhadap kepiting 
bakau sampai saat ini sebagian besar masih 
dipenuhi dari hasil penangkapan dialam yang 
sifatnya fluktuatif (Karim, 2013). 
Permintaan kepiting terus mengalami 
peningkatan setiap tahunnya baik di pasaran 
dalam maupun luar negeri. Harga kepiting 
Indonesia dan konsumsi kepiting dunia yang 
tinggi memberikan  peluang bagi Indonesia 
untuk mengekspor (Dewi dan Setiawina, 2015)  
sehingga menguntungkan  dan layak untuk 
dikembangkan. Karena permintaan kepiting 
terus meningkat maka penangkapan di 
alampun semakin intensif pula dan terjadi 
kelangkaan populasi kepiting di perairan 
Indonesia. 
Salah satu faktor yang menunjang 
keberhasilan budidaya adalah ketersediaan 
pakan (Anuar et al, 2011; Agus et al, 2014). 
Dalam pemberian pakan, salah satu hal yang 
perlu diperhatikan adalah frekuensi pemberian 
pakan. Frekuensi pemberian pakan sangat 
penting untuk dilakukan agar pembudidaya 
atau peneliti dapat mengetahui waktu 
pemberian pakan yang efisien (Siahainenia, 
2008). Rendahnya  kualitas pakan dapat 
mengakibatkan tingginya mortalitas pada 
stadia larva. Namun kegiatan pembenihan 
kepiting saat inimasih mengalami kendala yaitu 
ketersediaan benih yang tidak stabil akibat  
tingginya mortalitas (Effendy et al.,  2005). 
Keong bakau merupakan salah satu jenis 
gastrophoda yang memiliki cangkang. Keong 
bakau biasanya hidup di tanaman bakau dan 
juga di permukaan substrat maupun di dalam 
substrat. Keong bakau memiliki kandungan 
nutrisi yang baik yaitu beberapa jenis mineral 
mikro dan makro dalam jumlah yang sangat 
tinggi sehingga dapat digunakan sebagai pakan 
dalam budidaya kepiting. Mineral penting 
dalam keong bakau adalah natrium, kalium, 
fosfor, kalsium, magnesium dan selenium. 
Keong bakau memiliki kandungan protein 12, 
60%, lemak 0,27%, karbohidrat 13,45%, kadar 
abu 1,77% dan kadar air 71,89% (Iromo dan 
Kurnain, 2012). 
Keong ini dianggap sebagai limbah pada 
budidaya udang atau kepiting tambak 
tradisional. Keong tersebut bersifat sebagai 
kompetitor yang turut memakan pakan alami 
dasar bagi hewan budidaya sehingga 
setelahpanen umumnya keong-keong yang ada 
ditambak dikumpulkan dan dibuang oleh 
petani tambak. Pemanfaatanya saat ini masih 
sebatas penggunaan cangkangnya sebagai 
pengeras jalan tambak sedangkan dagingnya 
dibiarkan membusuk. 
 
II. METODOLOGI  
Penelitian ini dilaksanakan di Green House 
Fakultas Pertanian Universitas Samudra. Bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kepiting ukuran 100 gr dan keong bakau. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dengan 3 kali ulangan. Dengan 
demikian, penelitian ini terdiri atas 12 
percobaan.  Adapun perlakuan yang diujikan 
yaitu perbedaan frekuensi pemberian pakan 
yaitu:F1= 2x sehari (06.00,  18.00)F2= 3x 
sehari (06.00, 14.00, 22.00)F3= 4x sehari 
(06.00, 12.00, 18.00, 22.00) F4= 5x sehari 
(06.00, 10.00, 14.00, 18.00, 22.00). 
Sebelum kepiting uji ditebar terlebih 
dahulu ditimbang bobotnya dengan 
menggunakan timbangan dan diadaptasikan 
dengan kondisi lingkungan pemeliharaan 
selama 1 minggu. Benih kepiting 
diaklimatisasikan dalam waktu 1 minggu ke 
dalam setiap wadah sebanyak 3 ekor. 
Parameter yang diamati pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Sintasan  kepiting bakau  pada akhir 
penelitian dihitung menggunakan rumus  
Effendie (2003) sebagai berikut: 
SR =  x 100% 
Keterangan :  
SR= Survival Rate (%); 
Nt = Jumlah kepiting yang hidup pada akhir 
penelitian (ekor). 
No = Jumlah kepiting yang hidup pada awal 
penelitian (ekor) 
Laju pertumbuhan  kepiting bakau 
dihitung berdasarkan rumus (Changbo et al., 
2004) sebagai berikut:  
SGR    
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Keterangan :  
SGR = laju pertumbuhan harian (%/hari). 
Wt  = Bobot rata-rata kepiting pada akhir 
penelitian (g). 
Wo = Bobot rata-rata kepiting uji pada awal 
penelitian (g). 
 t  = Waktu penelitan (hari). 
 
Pertumbuhan berat mutlak dihitung 
dengan rumus Effendie (1997):  
Wm = Wt – Wo 
Keterangan: 
Wm = Pertumbuhan berat mutlak (gram),  
Wt = Berat biomassa pada akhir penelitian 
(gram),  
Wo = Berat biomassa pada awal penelitian 
(gram). 
Pertambahan panjang mutlak dihitung 
dengan menggunakan rumus Effendie (1997):  
Pm = Lt – Lo 
Keterangan:  
Pm = Pertambahan panjang mutlak (cm) 
Lt = Panjang rata-rata akhir (cm) 
Lo = Panjang rata-rata awal (cm)  
Efisiensi pakan (EP) dihitung 
menggunakan rumus Takeuchi (1998), yaitu: 
EP =   × 100% 
Keterangan:  
EP : Efisiensi Pakan 
Btm : Bobot tubuh kepiting uji yang telah 
mati (g) 
F          : Bobot total pakan yang dikonsumsi (g) 
III. HASIL 
Berdasarkan hasil analisis  sidik ragam 
yang telah dilakukan menunjukkan hasil 
bahwa perlakuan optimalisasi frekuensi 
pemberian pakan keong bakau terhadap 
pertumbuhan kepiting bakau tidak 
berpengaruh nyata terhadap sintasan. Dari 
pengamatan kelangsungan hidup kepiting 
dapat dilihat pada lampiran 2. Rata-rata 
kelangsungan hidup kepiting akibat dari 
perlakuan frekuensi pemberian pakan  dapat 
dilihat pada tabel 3.1..  
Tabel  4.1 Kelangsungan hidup kepiting





Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa 
kelangsungan hidup surrvival rate (SR) 
kepiting bakau menunjukkan bahwa 
pengamatan perlakuan F1- F4 memiliki 
persentase yang sama dengan nilai 33,33.  
 Pertumbuhan kepiting bakau yang di 
budidaya dengan melihat frekuensi pemberian 
pakan dapat diukur melalui pertambahan 
bobot tubuh dengan cara menimbang kepiting 
dengan satuan tertentu (Amalia, 2019). Laju 
pertumbuhan harian dapat digunakan sebagai 
cara untuk mengetahui bagaimana kemampuan 
kepiting tersebut tumbuh dan bertahan hidup 
selama berlangsungnya pemeliharan. Laju 
pertumbuhan harian dapat dilihat pada 
Gambar 3.2 berikut ini: 
 
Pada tabel 3.2 perlakuan yang memiliki respon 
paling tinggi adalah pada frekuensi pemberian 
4 x sehari (F3) sebanyak 12,47%. Hal ini diduga 
frekuensi pemberian pakan sesuai dengan 
kebutuhan kepiting bakau, sehingga nutrisi 
tercukupi untuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya.  
 Hasil analisis menunjukkan dari setiap 
perlakuan frekuensi pemberian pakan tidak 
berpengaruh nyata terhadap parameter berat  
mutlak. Rata rata berat mutlak kepiting bakau 
dapat dilihat pada Gambar 3.3 
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Tabel  3.3 . Pertambahan berat mutlak kepiting 





Pada tabel 3.3 menunjukkan hasil  
pertambahan berat mutlak tubuh kepiting 
bakau selama pemeliharaan yang berbeda-
beda.  Berdasarkan perbedaan frekuensi 
pemberian pakan yang diberikan, hal ini 
membuktikan bahwa dengan adanya 
perbedaan frekuensi pemberian pakan yang 
semakin tinggi tidak menentukan keberhasilan 
dalam pertambahan bobot dan berat  tubuh 
kepiting. Setelah dilakukan uji Duncan dapat 
diketahui bahwa berat mutlak kepiting bakau 
memiliki respon paling tinggi adalah pada 
perlakuan dengan frekuensi pemberian pakan 
4x sehari (F3) dengan nilai bobot mutlak 
sebesar 3,00 g.  Sedangkan berat mutlak yang 
terendah pada perlakuan (F2)dengan frekuensi 
pemberian pakan 3x sehari dengan nilai bobot 
mutlak sebesar 0,50 g. 
Tabel  3.4 . Pertumbuhan panjang mutlak 
kepiting 





Pada Tabel 3.4 menunjukkan bahwa 
pertumbuhan panjang mutlak menunjukan 
hasil yang berbeda beda. Dari pengamatan 
selama pemeliharaan pertumbuhan panjang 
mutlak tertinggi terdapat pada frekuensi 
pemberian pakan 2 x sehari yaitu mencapai 
4,22%, sedangkan panjang mutlak terendah 
terdapat pada perlakuan F2 dengan nilai 
panjang mutlak sebesar 2,61%. Pada tabel 4.4 
panjang mutlak F3 rendah dikarenakan 
panjang tidak berpengaruh besar dalam 
frekuensi pemberian pakan kecuali pada saat 
moulting. 
 Efisiensi pakan merupakan suatu 
perbandingan antara berat tubuh kepiting 
bakau dengan banyaknya pakan yang diberikan 
selama pemeliharaan. Semakin sedikit jumlah 
pakan yang diberikan maka semakin banyak 
pula kepiting memanfaatkan pakan yang 
diberikan (Sulawesty et al., 2014). Hasil 
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 
frekuensi pemberian pakan terhadap 
pertumbuhan kepiting bakau tidak 
memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05). 
Berdasarkan hasil uji analisis sidik ragam 
untuk mengetahui perlakuan yang paling baik 
terhadap efisiensi pakan pada penelitian yang 
telah dilakukan mendapatkan hasil bahwa pada 
perlakuan (f3) 4x sehari memiliki nilai rasio 
yang terbaik, dikarenakan memiliki nilai rasio 
terendah dibandingkan dengan perlakuan lain. 
Selanjutnya untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
Gambar grafik 4.5 dibawah: 
Tabel 3.5. Efisiensi pakan 





Berdasarkan tabel 3.5 perlakuan yang 
memiliki nilai efisiensi pakan paling tinggi 
adalah pada frekuensi pemberian F2 (3x 
sehari) sebanyak 61,70%, selanjutnya pada 
frekuensi pemberian pakan F4 (5x sehari) 
sebanyak 61,06%, selanjutnya frekuensi 
pemberian pakan pada F1 ( 2x sehari) 
sebanyak 52,38%. Sedangkan nilai efisiensi 
pakan paling rendah terdapat pada frekuensi 
pemberian pakan F3 (4x sehari) sebanyak 
46,94%. Perlakuan dengan frekuensi 
pemberian pakan kepiting bakau 3 x sehari 
(F2) menghasilkan nilaiefisiensi pakanyang 
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
lain. Efisiensi pakan digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar efisiensi pakan 
yang diberikan selama pemeliharaan untuk 
dikonsumsi dengan baik, kemudian 
dikonversikan untuk menghasilkan 
pertumbuhan pada kepiting bakau. 
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IV. PEMBAHASAN 
Pada perlakuan 1 sampai perlakuan 4 
memiliki tingkat kelangsungan hidup yang 
tergolong rendah, hal ini dikarenakan adaptasi 
lingkungan kepiting tidak sesuai dengan 
habitat aslinya untuk keberlangsungan hidup 
kepiting bakau selama pemeliharaan. Selain itu 
terjadinya persaingan oleh organisme mikro 
seperti bakteri ataupun organisme lainnya 
yang masuk melalui celah- celah wadah. Hasil 
dari penelitian tersebut dapat dijelaskan bahwa 
perlakuan dari frekuensi pemberian pakan 
pada kepiting bakau memberikan efekyang 
buruk terhadap kepiting yang dibudidaya 
sehingga tidak mendukung kelangsungan hidup 
kepiting bakau secara maksimal (Mtile, 2009). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Trino 
dan Rodrigues (2001) memperoleh sintasan 
47-56%, sedangkan Begum et al. (2009) 
memperoleh sintasan 86,25- 93,75%. Menurut 
penelitian Avelino et al. (1999) dalam Agus 
(2008), selain terjadi kompetisi yang dapat 
menyebabkan rendahnya angka kelangsungan 
hidup hewan uji, peluang sifat kanibalisme pun 
dapat menyebabkan kematian, terlebih jika 
dalam budidaya tersebut dicampur antara 
kepiting jantan dan betina sehingga frekuensi 
pemberian pakan tidak berpengaruh terhadap 
sintasan.  
 Tingginya laju pertumbuhan kepiting 
bakau pada perlakuan F3 yaitu 4 x sehari 
diduga karena jumlah pemberian pakan 10 gr 
sudah mencukupi untuk pertumbuhan yang 
optimal. Sedangkan pertumbuhan pada 
pemberian pakan 5 x sehari diduga 
pengosongan lambung kepiting lebih lama 
dibanding 4 x sehari sehingga dapat 
meningkatkan stres dan juga mortalitas. Hal ini 
sesuai penelitian Agus (2008) yang 
mengatakan bahwa dosis pemberian pakan 
sebesar 10%/BB/hr sudah mencukupi 
kebutuhan energi untuk pertumbuhan. 
Pemberian pakan 4 x sehari mencapai 
pertumbuhan optimal yang lebih cepat 
dibandingkan pemberian pakan 2 x sehari. Hal 
ini diduga karena pada perlakuan pemberian 
pakan 5 x sehari tingkat stres kepiting lebih 
tinggi dibandingkan perlakuan pemberian 4 x 
sehari. 
Rendahnya pertumbuhan kepiting bakau 
pada perlakuan F2 dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya diduga karena jumlah pakan 
yang diberikan tidak efektif untuk 
pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Alamsyah dan Fujaya (2013) 
bahwa kepiting bakau akan tumbuh dengan 
baik apabila pakan tersedia dengan jumlah 
yang cukup dan mengandung semua unsur 
nutrien yang dibutuhkan dalam kadar yang 
optimal.   
Gambar 4.4 menunjukkan hasil 
pertumbuhan panjang mutlak pada setiap 
perlakuan menunjukkan nilai yang berbeda-
beda. Hal ini dapat dinyatakan bahwa dengan 
adanya perlakuan semakin tinggi frekuensi 
pemberian pakan yang diberikan pada 
lingkungan (wadah budidaya) tidak 
mempengaruhi pertumbuhan panjang mutlak 
sehingga tingkat pertambahan bobot dan 
panjang tubuh kepiting belum tentu semakin 
besar. Pertumbuhan berat mutlak merupakan 
suatu hal yang paling mendasar dalam suatu 
budidaya. Apabila berat kepiting memiliki 
tingkat pertambahan maka akan sangat 
mempengaruhi laju pertumbuhan kepiting 
(Amalia, 2019)..  
 
V. KESIMPULAN 
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan maka 
dapat disimpulkan bahwa:  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
perbedaan frekuensi pemberian pakan keong 
bakau tidak berpengaruh nyata terhadap 
kelangsungan hidup kepiting bakau, laju 
pertumbuhan harian (LPH), pertambahan berat 
mutlak (PBM), pertambahan panjang mutlak 
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